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Tujuan penulisan naskah ini yaitu mencari opsi potensi penggunaan genteng tanah liat berkualitas rendah.
Genteng Tanah Liat merupakan tipe genteng yang paling sering digunakan di Indonesia. Walaupun begitu,
diestimasi sekitar 30% dari produksi industri keramik menjadi limbah. Studi kasus dilakukan di Desa
Logede, Jawa Tengah yang terkenal dengan produksi genteng tanah liatnya. Penulisan naskah didasarkan
pada kajian literatur untuk mengidentifikas pilihan yang dapat digunakan untuk memanfaatkan kembali
genteng tanah liat yang berkualitas rendah. Pilihan-pilihan tersebut lalu diklasifikasikan apakah dapat
dimanufaktur oleh warga desa sendiri atau butuhnya tenaga luar dan juga berdasarkan tiga aspek, yaitu
sosial, studi, dan ekonomis. Pada akhirnya, didapatkan empat tipe pilihan yaitu manufaktur mudah dan
memenuhi tiga aspek, manufaktur mudah dan memenuhi dua aspek, manufaktur membutuhkan tenaga luar
dan memenuhi aspek, dan manufaktur membutuhkan tenaga luar dan memenuhi satu aspek.

...... The purpose of this script isto find potential options of the usage of lower-quality clay roof tiles. Clay
roof tiles are the most commonly used type of roofing tile in Indonesia. However, it is estimated that around
30% of ceramic industry production becomes waste. A case study was conducted in Logede Village, located
in Central Java, which is renowned for its production of clay roofing tiles. The thesisis based on aliterature
review to identify options for reusing low-quality clay tiles. These options are then classified based on
whether they can be manufactured by the village residents themselves or require external labor, aswell as
three aspects: social, feasibility, and economic. In the end, four different possibilities are obtained: easy
manufacturing meeting all three aspects, easy manufacturing meeting two aspects, manufacturing requiring
external labor meeting one aspect, and manufacturing requiring external labor meeting only one aspect.
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